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Pendahuluan S

Buku ini merupakan usaha sava merangkai pandangan serta pengalaman ayah
sava, Benedictus Suprapto Brotosiswojo, vang saat ini menginjak usiagya vang
ketujuh puluh tahun. Sclain tentu saja untuk memperingati alang tahunnya
menjelang saat-saat harus menjalani masa  pensiunnya, buku. ini juga
dimaksudkan untuk membagi inforrnasi vang pernah diperoleh lTewat
perjalanan hidupnya.

Ada vang meclihat karirnya “malang melintang”, schagai ilmuwan, guru,
biroksat, dan juga pimpinan universitas. Kesempatannva untuk berinteraksi
dengan rekan-rekan scjawatnya, baik sccara nasional maupun internasional
memungkinkannya untuk membuat perbandingan konteks sosial vang ada di
pelbagai tempat itu. Perbandingan tersebut tentunya telah memperkava
cakrawala alternatif  kebijakan vang harus diambilnya, dalam  tugasnya
memimpin lembaga. Sava pikir ada baiknva jika informasi semacam itu juga
discharluaskan, barangkali saja dapat dipakai orang lain vang mungkin harus
menangani persoalan yang serupa.

Karena dilahirkan di tahun 1934, rentang masa hidupnya juga meliput jaman
penjajahan Hindia Belanda, jaman pendudukan Bala Tentara Jepang, jaman
Perang Kemerdekaan. Jaman-jaman itu tentunya amat berbeda dengan apa
vang kita temui schagai realita hidup masa kini. Ada baiknya kalau pengalaman
seperti itu juga dikenal olch angkatan scusia sava vang tidak mengalaminya.
Dengan demikian bukan hanya orangtua kita vang harus memahami jalan
pikiran atau pola hidup kita jaman ini, tetapi schaliknya juga kita dapat
mengerti mengapa pola pikir orangtua kita kadang-kadang sangatberbeda.

Hobinya menggeluti pemrograman komputer sudah dimulai di awal dckade
80'an, ketka reckaman data masih berbentuk pita kasct-audio, dan unjuk
kerjanva masih sangat lamban. Iru membuatnya berandai-andai tentang apa
vang akan terjadi kemudian. Sckarang sava melihat bahwa apa vang pernah
diimpikan saatitu, schagian besar memang menjadi kenvataan. Meski sckarang
usianya sudah lanjut, tetapi tampaknya hobinya itu belum akan berhenti sampai




disini.

Tentang cara penvajian untuk buku ini, dengan sengaja sava buat agak hebas.
Kepada sava telah diberikan kumpulan tulisan vang pernah dibuatnya, sebagian
diterbitkan di majalah atau buku, schagian lagi berupa kertas kerja vang
disajikan pada seminar-seminar saat dia diundang untuk berbicara pada forum
itu. Saya berusaha merangkainyva agar bentuknya lebih runut. Tetapi tentu saja
ada bagian-bagian vang terasa “kosong” dan harus diisi untuk melengkapinya.
Pada tempat-tempat itulah sava ajukan pertanvaan-pertanyvaan kepadanya,
serta dijawab apa adanya.

Lingkup topiknya sava bagi menjadi cnam bagian, Bagian pertama berkisar
pada pandangannva tentang schuah universitas, bagian kedua tencang hobi
komputernya, bagian ketiga tentang pengalamannya di bidang fisika. Bagian
keempat melukiskan pandangan, kiprah serta pengalamannya ketika diminta
untuk menangani pendidikan menengah umum dan kejuruan. Bagian kelima
berupa pandangan serta upayanya mengantisipasi pola pendidikan masa
mendatang lewat karirnva dalam mengelola Universitas Terbuka. Bagian
keenam merupakan penutup vang menampilkan pandangan orang lain tentang
dia. Tentu saja sava juga bertanya apa vang dikerjakannya saat ini ketika usia
pensiun itu tiba. Adalampiran vang berisi beberapa naskah asli dalam bahasa
Ingeris vang disajikannya pada forum internasional untuk mclengkapi
informasi bagi para pcembaca vang ingin mengetahuinya, Tidak semua
tulisannva dapat sayva sajikan di sini, tetapt mudah-mudahan apa vang disajikan
dalam buku int berguna bagt kita semua.

Maria Assumpta




Tentang Universitas

Pandanganiya terhadap lonbaga akadennk. yang namanya “universitas”, barangkali
dapat disinak: dari naskal) yang ditlisnya saat ia menjabat sebagai Rettor Universitas
Katolik Parabyangan (UNPAR), Bandung. Dari catatan yang saya peroleh, tulisan
beriknt ini ditwat pada Septesber 2000.

Pengataman bidupnya yang merentang sehagian dari abad fe-20 itu tentunya — ikut
aenarnar dan membentuke sudnt pandaugiya terbadap isi-isi kenasyarakatan yang ade.

Peran Universitas di Era 2000: Sebuah Harapan

Beberapa minggu vang  lalu, saya ikut memenuhi  undangan untuk
menvemarakkan sebuah pertemuan para pakar dari universitas sedunia, vang
mengambil tema: “The University fora New Humanism”.

Menimba pelajaran dar apa vang dapat kita amati dalam perjalanan sejarah
manusia di abad-20, beberapa isumungkin bisa kita angkat.

(1) Sclama abad tersebut tercatat dua peperangan besar vang dikenal
dengan nama Perang Dunia | dan Perang Dunia I1. jelas bahwa
perang-perang itu mempercbutkan wilavah. Dalam Perang Dunia 11
misalnya, penguasa pemerintahan negara Jerman ingin - menjadi
penguasa bagi selurub wilavah Eropa, penguasa negara Jepang ingin
menjadi penguasa bagi seluruh wilayah dunia vang ada di Asia. Bagi
mercka wilavah adalah aset ckonomi vang dapat meningkatkan
kentkmatan hidupnyva, kalau perlu tanpa harus menghargai dan
menghiraukan hidup manusia vang ada di wilayah jajahannya. Untuk
memenangkan peperangan itu pun  mercka tak  segan-scgan
mengorbankan nyawa prajurit-prajurit dari negaranyva sendiri. Tetapi
apa hasilnva peperangan itu? Adakah vang “menang” dan “kalah”
dalam artian vang sesungguhnya?

(2) Dari sisi konsep tatanan ckonomi, sistem kapitalis vang mengandalkan
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(3)

)

pada persaingan pasar bebas atas nama “keaclilan” (melupakan titik
tolak modal vang sama bagi masing-masing warga masyvarakatnya)
ditandingi olch sistem komunis vang ingin menwujudkan “keadilan”
lewat cara mengatur semuanya sceara sentral lewat kekuasaan negara.
Masing-masing: - bersikeras - menganggap  aliran vang  dianutnya
mcrupakan aliran vang paling “bénar”, ‘dan kalau perlu memaksa
sclurub dunia int mengikuti alivannya. IKita menyaksikan negara

Jerman dipecah menjadi dua, begitu pula halnyva dengan negara IKorca.

Tetapi apa hasilnya? Akhirnyva, toh semuanya sampai pada kesadaran
bahwa dalam bentuknva vang ash seperti itu tak satupun dart sistem
tersebut sanggup bertahan, sebhagai tatanan sosial vang riil.

Di akhir Perang Dunia 1 kita menvaksikan munculnya negara-negara
merdeka vang baru. Tumbuh kesadaran di antara mercka bahwa
kehidupan vang bheradab adalah kehidupan vang bersedia menghargai
manusia lain, apa pun warna kulitnya, apa pun agama atau aliran
kepercavaannva, apa pun adat istiadat serta bahasanya. Mercka adalah
manusia vang perlu dihargai martabatnyva schagal manusia vang sama.
Scjumlah wilavah dunia vang tadinyva berstatus schagai wilayvah atau
suku bangsa vang dijajah olech bangsa lain, satu demi satu berubah
menjadi bangsa dan negara vang merdeka, termasuk di antaranva
ncgara kita Republik [ndonesia.

Sains - dan Teknologi mclahirkan peta kormoditi ckononu vang
coraknya berbeda, Ketika tenaga otot manusia dapat digantikan
dengan mesin-mesin, maka budava memperlakukan manusia lain
schagai budak-budak kerja berangsur ditinggalkan. Scbhagai gantinya
mercka  berbura memperebutkan  sumber-sumber  cenerglt vang
diperlukan untuk menjalankan proses produksi. Pencarian surnber-
sumber cnergt akhirnya sampai pada sumber cnergi dahsvat, vang

~mclahirkan Bom Atom vang mengakhiri Perang Dunia 1|, dengan

korban ratusan tibu manusia tak berdosa. Perlombaan ke arah
pembuatan senjata pemusnah vang semakin dahsvat pun terus
berlanjut, vang kita namakan “Perang Dingin”, Masing-masing pihak
berlomba membuat dan menimbun senjata-senjata pemusnah vang
semakin canggih itu, untuk menunjukkan kepada lawannva bahwa
pihaknyva sanggup mclawan musuhnya dengan kekuatan yvang sama
hebatnva, Proses itu pun akhirnya tiba pada titik kejenuhan.
Scandainya perang dunia ketiga akan diwujudkan tak satu pthak pun
akan memenangkannya, schab bumi kita akan menjadi tempat vang




tidak lagi menvenangkan untuk dihuni. Perlombaan persenjataan
dalam “Perang Dingin” pun akhirnya berangsur-angsur mereda.

(5) Peningkatan kescjahteraan hidup lewat produksi vang menaikkan nilai
ambah komoditi ckonomi rupanva juga tidak dapat dipacu terus.

- menerus sesuai dengan keinginan manusia untuk menaikkan taraf
hidup lewatukuran ckonomi. Akhirnya, kita harus berhadapan dengan
masalah pelestarian lingkungan hidup. Ada daur ckologi dalam
tatanan alam vang dianugerahkan olch Sang Pencipta kepada kita vang

“hidup di bumi ini vang perlu diperhatikan, Pemanfaatan sumber-
sumber alam Jewat rekayasa jika tidak dipilih dengan hnri~hm'j akan
membahavakan cucu-cucu kita vang akan mewarisi dunia ini di
kemudian hari. Tidak sernua vang “lebih murah” menurut skala ukuran
ckonomi adalah pilihan vang tepat karena ada konsckuensinva vang,
tidak menvenangkan di masa mendatang, Ekonomi bukanlah satu-

satunva dimensi vang harus menjadi bahan pul]mimnnan dalam
mewujudkan masvarakat vang heradab. :

(6) Kesadaran bahwa kita umat manusia rnenghuni satu plancet saja dalam
jagad rava ini; akhirnva melahirkan kesepakatan untuk membentuk
badan-badan internasional  scperti Perserikatan Bangsa Bangsa,
dengan  unsur-unsur  vang  memperhatikan  sisi-sisi - kemanusiaan
bersama seperti soal keschatan, pendidikan, kebudavaan, pelestarian
alam, dsh.

Bagaimana dengan universitas?

Jika ditengok dari scjarahnva di Eropa, universitas lazimnya menghuni Jahan
vang terisolasi dari kegiatan keramaian umum. Para penghuninva (cvetas
academica) mengemban misi untuk berpikir secara jujur mencari makna dari
kehidupan, menggali pengetahuan lewat research, serta menycebarluaskan
hasilnya kepada masvarakat Juas agar menjelma schagai wujud dari sebuah
peradaban. Penampilannva vang terisolasi dari interaksi langsung dengan
keramaian umum, sering ditafsirkan sebhagai sebuah “menara gading”, indah
dan berharga, tetapi jauh dari jangkauan rata-rata orang, Sentra-sentra yang
terisolasiitu banvak jumlahnya dan sesungguhnya saling berinteraksi satu sama
Jain melintasi batas negara lewat komunikasi tulisan vang dikenal schagai
jurnal-jurnalilmiah.

Scbhagian dari sentra-sentra itu sudah hadir jauh sebelum dimulainya abad ke-
20. Scbagai lembaga, universitas hampir tak pernah dimusuhi karena tidak
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Barangkali tepat waktunya kalau lembaga vang dischut Universitas, vang
dahulu berperan sebagai tempat pemikiran vang obyektif dalam mencari
makna kchidupan, sckarang mulai mclihat kembali cksistensinya, menilai
kembali kecenderungan-kecenderungannya dengan semangat nurani yang
jujur. Tema vang diusulkan untuk diangkat adalah “The University for a New
Humanism”.

Diharapkan agar disiplin-displin ilmu yvang berbeda apakah itu Ekonomi,
Hukum, Filsatat, Teologi, Sains, Tcknologi, dst, bersedia untuk membuka
dialog bersama, memahami perkembangan serta kemajuan yvang ada pada
masing-masing, bersedia untuk melepaskan keangkuhan/arogansinya , scrta
bersama-sama mencari arah vanglebih scrasidengan menempatkan harkatdan
martabat manusia schagai fokusnva. Proses int disadari akan berjalan panjang
dan tidak mudah, apalagi bila masing-masing disiplin mcrasa memiliki hak
monopoliatas “kebenaran”. Trulah sebhabnya universitas dipilih sebagai tempat
vang tepat untuk forum dialog vang menuntut sikap keterbukaan ini. Menurut
tradisinyauniversitas merupakan lembaga tempat berkumpulnya cendekiawan
vang tak punya pamrih akan kepentingan ckonomi ataupun kcekuasaan,
schingga obycktivitas penalarannya diharapkan lebih jernih.

Dengan sengaja ditampilkanistilah “New Humanism?” di sini agar kita tidak
terjebak dengan ckstrapolasi dari paham humanisme seperti vang ditarik dari
pengertian vang hidup di abad-abad yang lalu. Dialog-dialog vang akan
berjalan juga diharapkan dapat menemukan wujud dan ciri-ciri humanisme
vang dapat disimpulkan sctelah mempcelajari perjalanan sejarah umat manusia
sclama ini lewatsukses maupun kesalahan-kesalahannya.

Pakar-pakar dari pelbagai penjuru dunia dan dari pelbagai disiplin ilmu vang
berkumpul saat itu telah mencoba membagi wilavah garapan universitas ke
dalam cmpat dimensi:

The Human Person: genealogy, biology, biography;
The City of Man: socicty, cnvironment, cconomy;

Lo =

The Vision ot Science: discoveries, technology, applications;

4. Creativity and Memory: fine arts, literature, music and drama.
Masing-masing dimensi memiliki perwujudan serta pertumbuhan yang sudah
berkembang jauh, dan itu diharapkan agar diperhitungkan schagai komponen-

komponen humanisme vane saneeup kita pahami hingea saatini.
v tal OO twlw




* Pak, kok cara manbagt wilayal) il itn tidak seperti yang biasa saya dengar.
Weaktn saya belajar di SNLA dulu adea penrbagian jurnsan, yaitn 1P, 1P, (/(///
Bahasa. Yang IPA banyak mengajarkan rimmus-rumns, yang 1PS /){Il/]’rl;(
hefalannya, yans Babasa karang pennnatiya,

Memang sedikit berbeda. Tru terjadi karena manusia-manusia vang ada i
-uaniversitas itu telah mempelajari realita kehidupan ini secara lebih mendalam,
Kalau dibanding-bandingkan, vang ada dalam kelompok IPA itu vang sckarang
~masuk dalam dimensi vang ketiga. Yang dahulu masuk kelompok 1PS itu kira-
kira dibagi dua, vaitu dimensi pertama dan dimensi vang kedua. Yang sering
- dischbut jurusan Bahasa itu vang masuk dalam dimensi I\L(,IDPAI reatunya
“dengan cakupan lebih luas dari hanva soal bahasa. :

- Dimensi vang pertama itu memandang manusia schagai pribadi/individual.
Kita jumpai ada vang badannya jangkung, ada vang pendek. Ada vang hobinya
olah raga, ada vang hobinya melukis. Ada vang lekas marah, ada yang sangat
sabar, dst. Leu dipelajarinya juga dari sudut pandang atau corak keilmuan vang
“berbeda. Ada vang menclusuri lewat ilmu biologi, ada vang menclusurinya
lewat kekhususan ras atau keturunannya, ada lagi vang mengumpulkan data
-tentang, biograft (perjalanan hidup) vang tercatat. Pendcekatan-pendekatan
vang berbeda itu memang bisa terkait satu sama lain.

Dimensi vang kedua itu mempcelajari kumpulan manusia. Nvatanya memang
manusia itu makhluk sosial, ingin hidup sccara berkelompok. Rasanya jarang
kita dapatkan orang vang hanva ingin hidup menyendirt di tengah hutan vang
tidak terjangkau oleh orang lain. Manusia juga tidak lahir langsung menjadi
orang dewasa, harus menjadi bavi dahulu vang tentunya tidak  dapat
mempertahankan hidupnyva sendin tanpa bantuan orang lain. Nah, ketika
hidup bersama dengan banvak orang, mestinya harus ada kesepakatan-
kesepakatan agar l\chldup,m bermasvarakatitu berlangsung sccara serasi. Jadh
ada ilmu ckonomi, ada ilmu tentang tatanan pemerintahan, ada ilmu hukum
vang menjaga agar ada sctiap warga masvarakat itu diperlakukan sccara adil,
dan lain-lainnva. Tatanan hidup bermasvarakat itu bisa saja Ierbeda untuk
kelompok masyarakat vang satu dengan vang lain.

Dimensi vang ketiga menvangkue perlakuan terhadap alam tempat hidup kita
mi. Sccara biologis, untuk dapat bertahan hidup, kita harus mendapatkan
nutrisi (makanan dan minuman dan pernatasan) sccara terus mencerus dari
sumber-sumber vang ada di alam ini. Maka dipelajarilah obyvek alam ini secara
scksama. Ternyata bahwa alam ini menganut aturan-aturan tertentu vang tidak
dapat ditawar olch manusia, Iru discbut sehagai “temuan™ manusia yang kalau
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